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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan jawaban dari rumusan masalah maka penulis 

simpulkan bahwa: 

Kata syafaat, dalam berbagai bentuknya dikemukakan sebanyak 

tujuh belas kali. kemudian penulis mengemukakan semua ayat yang 

berkaitan dengan syafaat dalam tujuh kelompok, di antarannya: (a) 

Ayat yang menafikan syafaat, (b) Ayat yang menolak keyakinan 

orang yahudi tentang syafaat, (c) Ayat yang menafikan seluruh 

syafaat untuk orang kafir, (d) Ayat yang menafikan kelayakan berhala 

untuk memberi syafaat, (e) Ayat yang menyatakan bahwa syafaat itu 

khusus bagi Allah, (f) Ayat yang menetapkan adanya syafaat bagi 

selain Allah dengan beberapa syarat tertentu dan (g) Ayat yang 

menyebutkan tentang orang yang diterimanya syafaat. 

Uraian syafaat dalam al-Qur’an studi komparatif tafsir al-

Thaba’thaba’i dan Tafsi>r Al-Kabi>r  Wa Mafa>tih al-Ghaib bahwa 

kedua tafsir ini mengakui adanya syafaat, Hanya saja kedua mufassir 

ini berbeda pandangan mengenai syafaat itu sendiri, yakni dalam hal 

pemberian syafaat. Al-Ra>zi dalam tafsirnya mengatakan, bahwa 

syafaat itu dinafikan bagi orang kafir saja. Sedangkan al-

T}haba>’t}haba>’i mengatakan bahwa, syafaat itu dinafikan bagi pelaku 

dosa besar dan maksiat. 
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Kemudian pelajaran yang dapat diambil bahwa keberadaan dan 

kebenaran syafaat tidak diragukan lagi karena banyak ayat dan hadis 

mengenai hal itu. 

B. SARAN 

Berdasarkan dari kajian penelitian ini, maka penulis bermaksud 

memberikan saran yang mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi 

pembaca maupun bagi peneliti yang selanjutnya, sebagai berikut: 

1. Bagi Pembaca  

Seperti yang sudah dijelaskan, pembahasan syafaat dalam al-

Qur’a>n dalam skripsi ini dapat menambah semangat dalam hal 

dunia penelitian. Hendaknya dapat juga menambah pemahaman 

terhadap ayat-ayat al-Qur’a>n khususnya dalam hal menafsirkan 

serta mengambil pesan-pesan Allah SWT yang tercantum dalam 

al-Qur’a>n.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Adapun saran yang perlu diperhatikan bagi peneliti 

selanjutnya yang tertarik meneliti tentang Syafaat dalam al-

Qur’a>n, peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih 

banyak sumber maupun referensi yangterkait dengan Syafaat 

dalam al-Qur’a>n agar hasil penelitian dapat lebih baik dan lebih 

lengkap lagi. 


